BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Sistem Akuntansi Penggajian dalam meningkatkan pengendalian internal pada
PT. Kelola Jasa Artha Surabaya cukup efektif. Hal ini dapat disimpulkan dari :

1. Bagian atau fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penggajian pada PT

Kelola Jasa Artha Surabaya adalah bagian kepegawaian, bagian pembuat daftar

gaji, bagian pencatat waktu, bagian akuntansi dan bagian keuangan.

2. Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penggajian pegawai pada

PT Kelola Jasa Artha Surabaya antara lain: daftar absensi, daftar gaji, rekap

daftar gaji, dokumen pendukung perubahan gaji, surat pernyataan gaji .

3. Pelaksanaan Kerja Secara Sehat.

Dalam pembayaran gaji, tidak ada penandatanganannya dilakukan didepan
petugas. PT. Kelola Jasa Artha Surabaya membuat rekening khusus untuk para
pegawai yaitu Bank Mandiri. Pemasukkan identitas untuk kehadiran kedalam
mesin pencatatan waktu diawasi oleh petugas ini, PT. Kelola Jasa Artha
Surabaya telah menggunakan mesin finger print yang menggunakan jari tangan
sebagai identitas absen masuk.

4. Pegawai Berkualitas.
Setiap proses rekruitmen dilakukan atas dasar kualitas pegawai. Sehingga

penempatan karyawan dilakukan sesuai dengan kualitas yang dimiliki karyawan.
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Begitupula pada penetapan bonus dilakukan dengan melihat kualitas kerja

pegawai. Jadi setiap gaji yang diterima karyawan sesuai dengan kualitas yang

dimiliki karyawan dan kualitas kerja pegawai.

5. Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi penggajian pada PT

Kelola Jasa Artha Surabaya meliputi prosedur pencatatan waktu hadir, prosedur

pembuat daftar gaji dan prosedur pembayaran gaji.
1.2 Saran

Saran yang dapat diberikan dari penelitian tentang sistem akuntansi penggajian
karyawan pada PT. Kelola Jasa Artha Surabaya adalah dalam pencatatan transaksi
keuangan sebaiknya dilakukan pengklasifikasian berupa buku kas keluar (untuk
mencatat pengeluaran kas) dan buku kas masuk (untuk mencatat transaksi
penerimaan kas). Pemisahan dilakukan untuk memudahkan melakukan pengecekan
dan meneliti kebenarannya dalam menjalankan sistem akuntansi penggajian
karyawan pada PT. Kelola Jasa Artha Surabaya, maka kemungkinan adanya
penyelewengan dan kecurangan dalam transaksi pencatatan pengeluaran kas umum
dapat dikendalikan. Dan seharusnya antara bagian pencatatan waktu hadir dengan

bagian pembuat daftar gaji dipisah agar tidak terjadi  kesalahan.
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